
68 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah dilakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 

Industri selama 7 minggu secara daring, mulai tanggal 15 Juni 2020 

hingga dengan 1 Agustus 2020, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

4.1. Kesimpulan 

1. PKPA Industri meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang 

peran, fungsi posisi dan tanggung jawab apoteker dalam industri 

farmasi. 

2. PKPA Industri membekali calon apoteker agar memiliki 

wawasan dan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di Industri farmasi. 

3. PKPA Industri memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk 

mempelajari prinsip CPOB dan penerapannya dalam industri 

farmasi. 

4. PKPA Industri mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki 

dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

 

4.2. Saran 

1. Waktu diskusi pleno dibagi menjadi 2 sesi pada hari yang berbeda 

sehingga mahasiswa lebih memiliki waktu untuk berdiskusi 

dengan praktisi dan kelompok lain 
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